
ABSTRAK  HUBUNGAN ANTARA BURNOUT DENGAN KOMUNIKASI TERAPEUTIK PERAWAT DI BANGSAL BEDAH RUMAH  SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) PASAMAN BARAT  Penelitian ini dilakukan di Rumah SAkit Umum Daerah (RSUD) Pasaman barat kepada perawat bangsal bedah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara burnout dengan komunikasi terapeutik pada perawat bangsal bedah. Hipotesis yang diajukan adalah terdapatnya hubungan yang negative antara Burnout dengan komunikasi terapeutik yang artinya semakin tinggi burnout nya, makan makin rendah komunikasi terapeutiknya, dan begitu juga sebaliknya semakin rendah burnout maka semakin tinggi komunikasi terapeutiknya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat bangsal bedah yang berjumlah 48 orang. Adapun Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu Teknik sampel yang semua populasi menjadi sampelnya. Sehingga sampel dalam penelitian berjumlah 48. Alat ukur yang digunakan adalah skala burnout yang berdasarkan teori dari Maslach dan Leiter (1997), dan skala komunikasi terapeutik berdasarkan teori yang disampaikan oleh Supriyatno dan Ernawaty (2010). Metode analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan korelasi product moment pearson yang menunjukkan bahwa (r)=(-451) dengan nilai P=0,001 (p<0,01), artinya terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negative antara burnout dengan komunikasi terapeutik. Berarti hipotesis diterima.  
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ABSTRACT   LINK BETWEEN BURNOUT AND NURSE THERAPEUTIC COMMUNICATION IN GENERAL HOSPITAL SURGERY  WARD WEST PASAMAN AREA  This study was conducted at the West Pasaman General Hospital (RSUD) to the nurse of the surgical ward. The study aimed to look at the relationship between burnout and therapeutic communication in surgical ward nurses. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between Burnout with therapeutic communication which means the higher the burnout, eat the lower the therapeutic communication, and vice versa the lower the burnout, the higher the therapeutic communication. The population in the study was all surgical ward nurses totaling 48 people. The sampling technique used in this study is saturated sampling, which is a sample technique that all populations become samples. The sample in the study was 48. The measuring instruments used are the burnout scale based on the theories of Maslach and Leiter (1997), and the therapeutic communication scale based on the theory presented by Supriyatno and Ernawaty (2010). The data analysis method used for hypothesis testing in this study was to use pearson's product moment correlation which showed that (r)=(-451) with a value of P=0.001 (p<0.01), meaning there was a significant association with the negative direction between burnout and therapeutic communication. It means the hypothesis is accepted.   
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